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ABSTRACT

Waxy corn (Zea mays L. var. ceratina) is one type of corn that is popular because of its delicious, soft,
and chewy characteristics, both in young and old seed processing. The obstacle that often arises in
increasing production in the field is the availability of nitrogen-containing fertilizers such as urea, which
are often rare and expensive. Reducing the nitrogen dose is attempted by only relying on NPK base
fertilizer. The provision of a minimum dose of NPK base fertilizer (200 kg/ha) was studied in this study.
The purpose of this study was to analyze the effect of nitrogen adequacy doses on the growth and
production of waxy corn plants. This research was conducted at the Greenhouse of the Faculty of
Agriculture, UMI Makassar, South Sulawesi Province. This research was designed in the form of a 2-
factor factorial Randomized Block Design. Factor I consisted of Putra Baru 1, Putra Baru 2, and Arumba
varieties, and factor Il was urea fertilization at a dose of 100 kg/ha and without urea (control).
Observations of growth and production components were observed when the plants were 100 HST old.
The results showed that plant height and cob diameter had no significant effect. The weight of cobs per
plant of the Putra Baru 1 and Putra Baru 2 varieties is higher than that of the Arumba variety. Urea
fertilization of 100 kg/ha has a good effect on cob weight. There is no interaction between varieties and
urea fertilization. An additional dose of 100 kg/ha of urea is needed if using a minimum NPK base
fertilizer (200 kg/ha) to increase production.
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PENDAHULUAN serta berpotensi produksi biji kering

Latar Belakang

Jagung (Zea mays L. var. ceratina)
tergolong tanaman serealia penting karena
dapat dijadikan sebagai pangan, pakan dan
kegunaan lainnya. Salah satu jenis jagung
yang digemari orang dan umumnya
dijadikan sebagai pangan adalah jagung
pulut. Jagung pulut memiliki sifat khas
yaitu  pulen  karena  mengandung
amilopektin yang tinggi sehingga dapat
dikonsumsi bijinya baik saat masih muda
maupun sudah tua. Pengembangan
tanaman jagung pulut dapat berprospek
baik apabila diversifikasi pangan berbahan
dasar jagung pulut ditingkatkan dan
dijadikan pangan pokok alteratif.

Saat ini telah dirilis beberapa jenis
jagung pulut seperti Varietas Pulut Uri,
Arumba dan beberapa varietas lainnya
dengan ciri khas masing-masing. Varietas
jagung pulut yang baru dirilis adalah Putra
Baru 1 dan Putra Baru 2, dengan ciri khas
beramilopektin tinggi,dan protein tinggi

sebesar 8,8 t/ha dan 8,5 t/ha (Edy dkk.,
2023)

Secara umum varietas unggul
membutuhkan unsur hara yang lebih
banyak khususnya unsur hara makro
dibandingkan varietas non unggul. Di
satu sisi seringkali keersediaan pupuk di
Tingkat petani langka dan mahal. Kondisi
ini berdampak pada hasil panen yang
diperoleh petani akibat penggunaan pupuk
yang terbatas. Oleh karena itu diperlukan
kajian dengan meminimalkan pupuk dasar
agar anggaran untuk pembelian pupuk
bisa lebih rendah. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh dosis
kecukupan nitrogen terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman
jagung pulut.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di
Greenhouse, Fakultas Pertanian UMI
Makassar. Pupuk dasar NPK digunakan
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200 kg/ha. Penelitian didesain dalam
bentuk Rancangan Acak Kelompok pola
faktorial 2 faktor. Perlakuan terdiri dari
Varietas Putra Baru 1, Putra Baru 2, dan
Arumba, faktor kedua adalah pemupukan
urea 100 kg/ha dan tanpa pemupukan urea
(kontrol) diulang 3 kali sehingga
diperoleh 18 unit percobaan. Pengamatan
komponen pertumbuhan dan produksi
diamati saat tanaman berumur 100 HST.
Pengamatan pertumbuhan meliputi, tinggi
tanaman sedangkan pengamatan produksi
meliputi diameter tongkol dan bobot per
tongkol per tanaman. Data dianalisis
dengan statistika ANOVA dan uji lanjut
BNTo,0s.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman
Sidik ragam tinggi
menunjukkan perlakuan
pemupukan nitrogen dan
tidak  berpengaruh  nyata.
mengindikasikan ~ bahwa  perlakuan
nitrogen yang diberikan terhadap 3
varietas jagung tidak memberikan efek.
Penggunaan pupuk dasar NPK tampaknya
sudah  cukup untuk  meningkatkan
pertambahan tinggi ketiga varietas jagung
tersebut.

tanaman
varietas,
interaksinya
Hal ini
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Gambar 1. Tinggi tanaman jagung pada perlakuan varietas dan nitrogen.

Gambar 1 meunjukkan Varietas
Putra baru 1 cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan kombinasi
perlakuan lainnya, namun perlakuan
nitrogen tidak konsisten pengaruhnya
terhadap tinggi tanaman.

Hasil  penelitian ~ menyatakan
bahwa pemberian Nitrogen pada tingkatan
yang optimal memiliki potensi dalam
peningkatan efisiensi penggunaan N, yang
memberi keuntungan dan berdampak
terhadap lingkungan (Tremblay et al.,
2012). Pemberian  pupuk  mineral

(anorganik) dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan bulir hasil pada
tanaman. Respon pertumbuhan terhadap
nitrogen berpengaruh terhadap tinggi
tanaman jagung (Adiaha, 2016).

Tinggi tanaman pada Gambar 1
tidak  berpengaruh nyata hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan nitogen
pada ketiga varietas jagung mempunyai
fleksibilitas dalam merespon tingkat
pemupukan nitrogen sama. Ketersediaan
pupuk dasar cukup menunjang kebutuhan
nitrogen dalam meningkatkan tinggi
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tanaman. Antara varietas juga tidak ada
perbedaan tinggi tanaman. Hal ini
menunjukkan respon ketiga varietas yang
dicobakan  relatif sama  terhadap
lingkungan yang diterimanya. Respon
tanaman sangat berkaitan dengan karakter
yang dimiliki oleh  masing-masing
varietas. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa
karakter tinggi tanaman menunjukkan
Varietas Srikandi dan Jagung Putih tidak
memiliki perbedaan nyata terhadap tinggi

tanaman (Christian dan Ambarwati,
2019).
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Tinggi tanaman merupakan sifat
yang pada prinsipnya ditentukan oleh
jenis varietas atau genotipe dan waktu
penyemaian. Dalam beberapa penelitian
penambahan N tidak memberikan efek
yang signifikan terhadap pertumbuhan
tanaman, tetapi memiliki efek yang positif

terhadap karakter-karakter lainnya
(Christian dan Ambarwati, 2019).
Diameter tongkol

Sidik ragam diameter tongkol

menunjukkan varietas, pemberian nitrogen
dan interaksinya tidak berpengaruh nyata
terhadap diameter tongkol.
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Gambar 2. Diameter tongkol jagung pada perlakuan varietas dan pemberian nitrogen.

Gambar 2 menunjukkan ketidak
konsistenan  data pada  kombinasi
perlakuan. Ada kombinasi perlakuan
menggunakan nitrogen nilainya lebih
rendah namun disisi lain ada kombinasi
perlakuan yang sebaliknya.

Gambar 2 menunjukkan ada
kecenderungan pemberian nitrogen pada
semua Vvarietas dapat meningkatkan
diameter tongkol, namun secara statistik
belum tampak. Hasil penelitian lain
menyatakan bahwa pemberian pupuk urea
200 kg/ha memberikan pengaruh nyata

pada panjang tongkol dan diameter
tongkol jagung (Kantikowati dkk., 2023.
Hasil penelitian lain juga menunjukkan
dengan menggunakan N akan berakibat
pada meningkatnya panjang tongkol dan
diameter tongkol jagung (Mimbar, 1990).
Karakter panjang tongkol berkaitan pada
lingkungan pesisir dan pemberian N
(Christian dan Ambarwati, 2019).

Bobot tongkol
Sidik ragam menunjukkan
varietas, pemberian nitrogen berpengaruh
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nyata ~ namun interaksinya  tidak
berpengaruh  nyata terhadap  bobot
tongkol.

Hasil uji BNT0.05 pada Tabel 1
menunjukkan Varietas Putra Baru 1 dan
Putra Baru 2 tidak berbeda nyata terhadap

bobot tongkol tetapi keduanya lebih tinggi
dan berbeda nyata dengan Varietas
Arumba. Tabel 1 juga menunjukkan
pemberian nitrogen 100 kg urea/ha
meningkatkan bobot tongkol dan berbeda
nyata dengan tanpa pemberian nitrogen.

Tabel 1. Bobot tongkol (g) pada perlakuan varietas dan nitrogen

Perlakuan Putra Baru 1 Putra Baru 2 Arumba Rataan NPBNTO0.05
0 (kontrol) 51,1 65,7 36,2 51,0b 14.6
100 kg urea/ha 95,9 77,9 57,2 77,0a
Rataan 73,5a 71,8a 46,7b
NPBNTO0.05 17.9

Ket: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama berbeda tidak nyata pada BNT 0,05

Nitrogen (N), merupakan senyawa
penting dalam pembentukan hasil panen
tanaman. N merupakan mineral yang
dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang
banyak, sehingga menjadi faktor nutrisi
pembatas yang penting dalam program
peningkatan genetik tanaman. Terdapat
sekitar 67% nitrogen yang diserap
tanaman akan sampai di bulir pada saat
tanaman dewasa (Belfield and Brown,
2008). Tabel 1 menunjukkan bobot
tongkol dipengaruhi oleh ketersediaan
nitrogen dalam tanah. Nitrogen berperan
penting dalam pertumbuhan vegetatif
sehingga saat memasuki fase generatif
dapat berlangsung secara  optimal.
Pemberian 100 kg urea/ha meningkatkan
bobot tongkol.

Hasil  penelitian ~ menemukan
bahwa semua perlakuan pemberian dosis
urea B (100 kg/ha), C (200 kg/ha), D (300
kg/ha), E (400 kg/ha), F (500 kg/ha)
memberikan pengaruh lebih baik pada
bobot tongkol per tanaman dan berbeda
nyata dibanding dengan perlakuan tanpa
menggunakan urea yaitu perlakuan control
(Mauke dkk., 2015). Tongkol yang
panjang dan berdiameter besar

menyebabkan biji semakin banyak. Hal ini
sejalan dengan penelitian  yang
menyatakan  bahwa semakin  besar

diameter tongkol, maka semakin banyak
biji yang terdapat pada tongkol tersebut
(Bara dan Cozin, 2009).

Hasil penelitian yang menyatakan
bahwa adaptasi tanaman terhadap tanah
dengan tingkat kesuburan rendah memiliki
sistem pewarisan yang rumit dan
dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh (Rao
et al,, 2016). Hasil panen merupakan
karakter kompleks yang dihasilkan dari
berbagai hubungan internal komponen-
komponen pertumbuhan, yang juga sangat
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan
(Begum et al., 20160). Potensi hasil panen
dipengaruhi oleh jenis genotipe dengan
kultivar hibrida memiliki hasil panen yang
lebih tinggi, dan lingkungan dengan
penambahan N menunjukkan hasil panen
yang lebih baik. Pengaruh lingkungan
akan menyebabkan perbedaan performa
masing-masing genotype (Christian dan
Ambarwati, 2019). Nitrogen dapat
meningkatkan hasil biji jagung hingga
43-65,91% dan biomass 25-42% (Ghosh
etal., 2017; Ogola et al., 2002). Nitrogen
dapat meningkatkan hasil biji jagung
melalui  peningkatan laju pertumbuhan
tanaman terutama akar dan anatomi daun
serta  aktivasi  klorofil daun  dan
peningkatan laju fotosintesis. Penyerapan
N yang baik dapat mengoptimalkan hasil
biji  dan  meningkatkan  efesiensi
penggunaan pupuk N yang ditambahkan
(Peng et al., 2012; Su et al.,2020).
Sebagai pembanding, hasil penelitian
menunjukkan efek pemberian nitrogen
pada tanaman jagung, yaitu rata-rata hasil
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biji terendah pada kondisi N rendah (0
kg N/ha) terdapat pada hibrida G13/CY
11 vyaitu 1,45 t/ha dan setelah aplikasi
pemupukan N, hasil biji jagung hibrida
tersebut meningkat menjadi 2,47 t/ha
pada takaran 75 kg N/ha dan 5,35 t/ha
pada takaran 200 kg N/ha.Peningkatan
dosis pemupukan N sekitar 100 sampai
230 kg N/ha  dapat  meningkatkan
produksi jagung hibrida 31,18-61,23%
dibanding tanpa pemupukan N (Majid et
al., 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pemupukan tambahan dosis nitrogen
dalam bentuk Urea dan Varietas tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman dan diameter tongkol

2. Pemberian nitogen 100 kg urea/ha
meningkatkan bobot tongkol
pertanaman

3. Tidak ada interaksi antara pemupukan
urea dengan varietas

4. Penambahan dosis urea 100 kg/ha
diperlukan apabila penggunaan pupuk
dasar NPKminmal (200 kg/ha)

Saran

Sebaiknya tetap menggunakan
pupuk urea 100 kg/ha sebagai penambah
pupuk dasar yang diberikan secara
minimal (200 kg NPK/ha) untuk
meningkatkan pertumbuhan dan produksi
Varietas Putra Baru 1 dan Putra Baru 2
dan Varietas Arumba.
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